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ANALISIS KINERJA ALGORITMA LEVENSHTEIN DISTANCE DALAM
PENGARSIPAN DOKUMEN REKAM MEDIS PADA PRAKTEK DOKTER
INGAN

ABSTRAK

Pengarsipan dokumen rekam medis merupakan bagian integral dari sistem
manajemen informasi kesehatan yang efisien dan andal. Dalam konteks praktek
dokter Ingan, di mana akses cepat dan akurat terhadap data pasien sangat penting,
diperlukan pendekatan yang cermat dalam pengelolaan dokumen tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis Kinerja algoritma Levenshtein Distance dalam

konteks pengarsipan dokumen rekam medis pada praktek dokter Ingan.

Metode yang digunakan melibatkan pengumpulan dataset dokumen rekam medis dari
praktek dokter Ingan, yang mencakup berbagai informasi penting seperti riwayat
penyakit, diagnosis, dan resep obat. Algoritma Levenshtein Distance kemudian
diterapkan untuk mengukur tingkat kesamaan antara dokumen-dokumen ini. Evaluasi
kinerja algoritma dilakukan melalui berbagai metrik, termasuk akurasi, presisi, recall,

dan F1-score.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Levenshtein Distance efektif dalam
pengarsipan dokumen rekam medis, dengan tingkat akurasi yang signifikan.
Pendekatan ini memungkinkan identifikasi dan pengelompokan dokumen yang
serupa dengan cepat dan efisien, meningkatkan kinerja sistem pengarsipan secara

keseluruhan

Kata kunci : dokumen arsip;algoritma levenshtein; analisi dokumen arsip.

viii



PERFORMANCE ANALYSIS OF THE LEVENSHTEIN DISTANCE
ALGORITHM IN ARCHIVING MEDICAL RECORD DOCUMENTS IN INGAN
DOCTOR'S PRACTICE

Abstract

Archiving medical record documents is an integral part of an efficient and reliable
health information management system. In the context of an Ingan doctor's practice,
where fast and accurate access to patient data is very important, a careful approach
Is required in managing these documents. This study aims to analyze the performance
of the Levenshtein Distance algorithm in the context of archiving medical record
documents at the Ingan doctor's practice.

The method used involves collecting a dataset of medical record documents from
Ingan's doctor's practice, which includes various important information such as
disease history, diagnosis, and drug prescriptions. The Levenshtein Distance
algorithm is then applied to measure the degree of similarity between these
documents. Algorithm performance evaluation is carried out through various metrics,
including accuracy, precision, recall, and F1-score.

The research results show that the Levenshtein Distance algorithm is effective in
archiving medical record documents, with a significant level of accuracy. This
approach enables the identification and grouping of similar documents quickly and
efficiently, improving overall filing system performance.

Keywords: archive documents; Levenshtein algorithm; analysis of archival
documents.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Praktek dokter Ingan, di mana volume dokumen rekam medis yang dihasilkan
setiap hari bisa sangat besar, pengarsipan dokumen menjadi tantangan tersendiri.
Proses pengelolaan dokumen rekam medis secara manual rentan terhadap kesalahan
dan memakan waktu. Selain itu, dokter sering kali perlu mengakses informasi dari
dokumen rekam medis yang serupa, seperti riwayat penyakit yang sama atau rencana

pengobatan yang mirip. Namun,

Pengarsipan dokumen rekam medis. Salah satu solusi yang menarik adalah
penerapan algoritma komputasi, seperti algoritma Levenshtein Distance, yang dapat
mengukur tingkat kesamaan antara dua string teks. Dengan memanfaatkan algoritma
ini, diharapkan dapat dibangun sistem otomatis yang dapat mengidentifikasi dokumen

rekam medis yang serupa secara cepat dan akurat.

Levenshtein Distance adalah ukuran yang digunakan dalam ilmu komputer
untuk mengukur seberapa jauh dua rangkaian karakter (biasanya string) berbeda satu
sama lain. Metrik ini menghitung jumlah minimum dari operasi penyisipan,
penghapusan, atau penggantian yang diperlukan untuk mengubah satu string menjadi
string lainnya. Levenshtein Distance sering digunakan dalam pemrosesan teks,
koreksi kesalahan, dan aplikasi pencocokan pola di mana perbedaan antara dua string
perlu diukur atau dihitung. Semakin kecil nilai Levenshtein Distance antara dua

string, semakin mirip atau serupa kedua string tersebut

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja algoritma
Levenshtein Distance dalam konteks pengarsipan dokumen rekam medis pada
praktek dokter Ingan. Dengan memahami tantangan dalam pengelolaan dokumen

rekam medis dan potensi solusi yang ditawarkan oleh algoritma komputasi,



diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan efisiensi

dan akurasi manajemen informasi kesehatan pasien.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mencoba mengangkat suatu

penelitian dengan judul “Analisi Kinerja Algoritma Levenshtein Distance Dalam

Pengarsipan Dokumen Rekam Medis Pada Praktek Dokter Ingan”

1.2

1.3

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah penelitian pada rekam medis:

Bagaimana cara menggunakan Algoritma Levenshtein Distance dalam rekam
medis?

Bagaimana cara kerja Algoritma Levenshtein Distance dalam rekam medis?

Bagaimana cara mengukur keakuratan Algoritma Levenshtein Distance dalam

rekam medis?

Batasan Masalah
Batasan masalah pada rekam medis:

Penelitian akan memusatkan perhatian pada rekam medis berbasis teks, seperti
catatan medis, riwayat penyakit, hasil tes laboratorium, dan informasi lain yang
terdokumentasi dalam format teks.

Fokus akan diberikan pada implementasi dan integrasi Algoritma Levenshtein
Distance dalam sistem manajemen rekam medis (EMR) atau sistem informasi
kesehatan (HIS), dengan penekanan pada proses pencocokan entitas medis atau

deteksi kesalahan ketik.



3. Terbatas pada penggunaan rekam medis berbasis teks dalam pengembangan

1.4

1.5

sistem web, seperti catatan klinis, riwayat penyakit, hasil tes laboratorium, yang

tersedia dalam format teks terstruktur..

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

Mengukur kinerja algoritma Levenshtein Distance dalam pengarsipan dokumen
rekam medis pada praktek dokter Ingan?

Merancang masalah algoritma Levenshtein Distance efektif dalam
mengidentifikasi dokumen rekam medis yang serupa dalam konteks praktek
dokter Ingan?

Bagaimana pengaruh penggunaan algoritma Levenshtein Distance terhadap
efisiensi dan akurasi pengarsipan dokumen rekam medis dalam praktek dokter

Ingan?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini terdiri atas 3 yaitu:

Untuk mengevaluasi kinerja algoritma Levenshtein Distance dalam pengarsipan

dokumen rekam medis pada praktek dokter Ingan.

Untuk mengidentifikasi kelebihan dan keterbatasan algoritma Levenshtein
Distance dalam konteks pengarsipan dokumen rekam medis. Hal ini akan
membantu dalam memahami sejauh mana algoritma ini dapat memenuhi

kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh praktek dokter Ingan.



3. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan algoritma Levenshtein Distance

1.6

terhadap efisiensi dan akurasi pengarsipan dokumen rekam medis pada praktek

dokter Ingan.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

Memberikan manfaat dalam meningkatkan efisiensi pengarsipan dokumen
rekam medis pada praktek dokter Ingan. Dengan memanfaatkan algoritma
Levenshtein Distance, diharapkan proses pengelompokan dan pencarian

dokumen yang serupa dapat dilakukan dengan lebih cepat dan efisien.

Dengan mengevaluasi kinerja algoritma Levenshtein Distance, penelitian ini
akan memberikan kontribusi dalam meningkatkan akurasi identifikasi dokumen
rekam medis yang serupa. Hal ini akan membantu dokter dalam mengakses
informasi kesehatan pasien dengan lebih akurat, yang pada gilirannya dapat

mempengaruhi keputusan medis yang diambil.

Dengan mengotomatiskan proses pengarsipan dan pengelompokan dokumen
rekam medis, penelitian ini dapat membantu mengurangi risiko kesalahan
manusia yang terkait dengan pengelolaan informasi kesehatan pasien. Hal ini
akan meningkatkan keandalan dan keamanan sistem manajemen informasi

kesehatan



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Rekam Medis

Rekam Medis adalah berisikan tentang catatan dan dokumen identitas pasien,
pemeriksaan, pengobatan, tindakan, dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada
pasien. Rekam Medis juga dapat digunakan sebagai alat komunikasi dokter dan
penyedia jasa layanan kesehatan lain di Rumah Sakit(JURNAL REKAM MEDIS
DAN INFORMASI KESEHATAN Journal Of Medical Records and Health
Information, n.d.). Rekam medis memiliki peran penting dalam memberikan
perawatan kesehatan yang tepat, memantau perkembangan kondisi pasien dari waktu

ke waktu, serta menyediakan data untuk keperluan penelitian medis dan administrasi.

Rekam medis dapat mendukung peningkatan mutu pelayanan kesehatan, yaitu
dengan melakukan pendokumentasian berupa pengisian berkas rekam medis secara
cepat dan tepat. Apabila dalam pelaksanaan pengisian berkas rekam medis tidak
dilakukan dengan baik, cepat dan tepat maka akan berpengaruh dalam proses
pengembalian berkas rekam medis ke unit rekam medis. Pengembalian berkas rekam

medis ke unit rekam medis menjadi terlambat atau tidak tepat waktu.

Menurut Sabarguna pelayanan yang cepat dan tepat merupakan keinginan

semua konsumen baik pemberi pelayanan maupun penerima pelayanan. Kecepatan



penyediaan berkas rekam medis di klinik juga dapat menjadi salah satu indikator
dalam mengukur kepuasan. Semakin cepat rekam medis sampai ke klinik maka
semakin cepat pelayanan yang dapat diberikan kepada pasien. Standar kecepatan
pendistribusian rekam medis terhitung di mulai sejak pasien melakukan registrasi di
pendaftaran sampai dokumen didistribusikan ke poliklinik. Mutu pelayanan
kesehatan dapat dikatakan baik bila didukung oleh suatu sistem pengolahan rekam
medis dalam mendapatkan kembali berkas rekam medis yang cepat dan tepat waktu
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh rumah sakit(Andria & Sugiarti,

2015).

2.1.2 Levenshein Distence

Pada penelitian sebelumnya pernah dilakukan dengan algoritma Levenshtein
Distance pada Penerapan Algoritma Levenshtein String pada E-Arsip Kecamatan Pagar
Merbau(Rofigih et al., 2022). Algoritma Levenshtein Distanceditemukan oleh Vladimir
Levenshtein pada tahun 1965. Perhitungan edit distancedidapat dari matriks yang
digunakan untuk menghitung selisih antara dua string. Perhitungan dua string ini
ditentukan oleh angka minimum sebagai hasil dari operasi yang dijalankan dalam
mengubah A ke B . Ada 3 macam operasi utama yang harus dijalankan dalam

algoritma yaitu(Adawiyah & Saragih, 2022) :

a. Operasi Penyisipan Karakter (Insertion)
Operasi penyisipan karakter berarti menyisipkan karakter ke dalam suatu string.

Contohnya string “disrit” menjadi string ‘diskrit’, dilakukan penyisipan karakter



‘k’ di tengah string. Penyisipan karakter tidak hanya dilakukan di tengah string,
namun bisa disisipkan diawal maupun disisipkan di akhir string

b. Operasi Penghapusan Karakter (Deletion) Operasi penghapusan karakter
dilakukan untuk menghilangkan karakter dari suatu string. Contohnya string
‘komputers’ karakter terakhir dihilangkan sehingga menjadi string ‘komputer’.
Pada operasi ini dilakukan penghapusan karakter ‘n’

c. Operasi Penukaran Karakter (Subtitution) Operasi penukaran karakter merupakan
operasi menukar sebuah karakter dengan karakter lain. Contohnya penulis
menuliskan string ‘gimpunan’ menjadi ‘himpunan’. Dalam kasus ini karakter ‘g’

yang terdapat pada awal string, diganti dengan huruf ‘h’.

2.1.3 UML (Unified Modeling Language)

UML adalah salah satu tool/model untuk merancang pengembangan software
yang berbasis object-oriented. UML sendiri juga memberikan standar penulisan
sebuah sistem blueprint, yang meliputi konsep proses bisnis, penulisan kelas-kelas
dalam bahasa program yang spesifik, skema database, dan komponen yang

diperlukan dalam sistem software(Sonata, 2019).

UML memiliki fungsi untuk membantu pendeskripsian dan desai system
perangkat lunak, khususnya system yang dibangun menggunakan pemrograman
berorientasi objek. UML. diciptakan dari penggabungan banyak bahasa pemodelan
grafis berorientasi objek yang berkembang pesat pada akhir tahun 1980-an dan awal

tahun 1990-an(Nistrina & Sahidah, 2022).



Pada diagram UML terdapat jenis jenis diagram yang digunakan oleh peneliti
untuk menggambarkan sebuah alur atau proses dari sistem. Berikut ini jenis jenis

diagram UML.:

1. Use Case Diagram

Use CaseDiagram merupakan sebuah pemodelan untuk kelakuan (behavior)
sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi
antara suatuataulebih actor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara
kasar, use casedigunakan untuk mengetahui pada fungsi apa saja yang ada di
dalam sebuah sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi

tersebut(Dirgantara & Suryadarma, 2014).
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Gambar 2.1 Use Case Diagram

Sumber: www.socs.binus.ac.id


http://www.socs.binurs.ac.id/

2. Activity Diagram

Activity Diagram seperti menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem
yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, keputusan yang
mungkin terjadi, dan bagaimana suatuaktivitas berakhir. Diagram aktivitas atau
activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari
sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat

tersebut(Dimas Indra Andhika et al., 2022).

@7

Gambar 2.2 Activity Diagram

Sumber: www.boardmix.com

3. Sequance Diagram

Sequencediagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antar objek di

dalam dan di sekitar sistem yang berupa message yang digambarkan terhadap


http://www.boardmix.com/

waktu. Sequence diagram terdiri antara dimensi vertical (waktu) dan dimensi

horizontal (objek-objek yang terkait)(Kurniawan & Syarifuddin, 2020).
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Gambar 2.3 Squance Diagram

Sumber: www.jetorbit.com

2.1.4 Literatur Review

Tabel 2.1 Literatur Review

Tabel 2.1 Literatur Review

No

Nama Peneliti

Judul Peneliti

Hasil Peneliti

Arif Rofigih

Penerapan Algoritma
Levenshtein String pada
E-Arsip Kecamatan
Pagar Merbau

Penerapan Algoritma
Levenshtein String pada E-
Arsip Kecamatan Pagar
Merbau bekerja dengan
melakukan perhitungan
jarak antara dua kata
(string) untuk

10



http://www.jertorbit.com/

mendapatkan nilai terkecil
sebagai acuan keakuratan
dalam pencocokan kata
yang diinput dengan kata
yang ada pada database.
Dengan demikian hal
tersebut dapat membantu
apabila terjadi kesalahan
pengetikan data yang
dicari pada form pencarian
data surat keluar dan
masuk. Tampilan aplikasi
web pada E-Arsip
Kecamatan Pagar Merbau
dibuat sesederhana
mungkin agar dapat mudah
dipahami.

Robiatul Adawiyah

Implementasi Algoritma
Levenshtein Distance
Dalam Mendeteksi
Plagiarisme Robiatul

Algoritma jarak
Levenshtein ini cocok
untuk diterapkan dalam
mendeteksi plagiarisme,
dan memberikan hasil
yang sempurna pada string
sederhana yang pendek.
Algoritma jarak
Levenshtein memberikan
rumus untuk menentukan
nilai kemiripan yang
membantu pengguna untuk
memastikan dokumen
mana yang merupakan
plagiarisme. Algoritma
Levenshtein distance harus
diterapkan pada posisi
yang tepat dari dua
dokumen, karena
memeriksa satu per satu
karakter antara dua
kalimat. Artinya, untuk
dokumen yang panjang,
dengan posisi yang tidak
teratur, itu tidak berfungsi
dengan baik.

Tuti Susilawati

Membangun Website

Berdasarkan hasil
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Toko Online Pempek penelitian tugas

Nthree Menggunakan akhir ini, maka

PHP dan Mysql disimpulkan bahwa
Website ini dapat
menampung seluruh
informasi mengenai Toko
Pempek Nthree secara
terpusat, cepat, tepat,
akurat. dirancang pada
website menggunakan
sofware Sublime Text 3
dan XAMPP sebagai
media penyimpanan
database website tersebut.

2.1.5 Website

Website dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang berisi informasi data
digital baik berupa teks, gambar, animasi, suara dan video atau gabungan dari
semuanya yang disediakan melalui jalur koneksi internet sehingga dapat diakses dan
dilihat oleh semua orang di seluruh dunia. Halaman website dibuat menggunakan
bahasa standar yaitu HTML. Skrip HTML ini akan diterjemahkan oleh web browser
sehingga dapat ditampilkan dalam bentuk informasi yang dapat dibaca oleh semua

orang(Susilawati et al., 2020).

2.1.6 PHP

PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa pemrograman yang
digunakan untuk membuat aplikasi berbasis website. Sebagai sebuah aplikasi,
website tersebut hendaknya memiliki sifat dinamis dan interaktif. Memiliki sifat
dinamis artinya, website tersebut bisa berupa tampilan kontennya sesuai, kondisi

tertentu (misalnya menampilan produk yang berbeda-beda untuk setiap pengunjung).

12




Interaktif artinya, websitetersebut dapat member feedback bagi user (misalnya,
menampilkan hasil pencarian produk). PHP merupakan bahasa pemrograman berjenis
server-side. Dengan demikian, PHP akan diproses oleh server yang hasil olahannya
akan dikirim kembali kebrowser. Oleh karena itu, salah-satutool yang harus tersedia

sebelum memulai pemrograman PHP adalah server(Susilawati et al., 2020).

2.1.7 MySQL

MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal.
Kepopulerannya disebabkan Mysqlmenggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk
mengakses databasenya. Mysql termasuk jenis RDBMS (Relational Database
Management System). Pada Mysql, sebuah database mengandung satu atau sejumlah
tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau
beberapa kolom. Untuk mengelola databaseMysql ada beberapa cara yaitu melalui

prompt DOS (tool command line)(Maulana, 2016).
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Moetode penelitian

Dalam metode penelitian pada penerapan Analisis Kinerja Algoritma
Levenshtein Distance Dalam Pengarsipan Dokumen Rekam Medis Pada Praktek

Dokter Ingan terdiri dari dua bagian, yaitu pengumpulan data dan kajian pustaka.

3.1.1 Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini

Pengamatan dilakukan untuk mencari sumberr informasi dan data yang dibutuhkan

3.1.2 Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini diperlukan referensi— referensi yang mendukung dalam
proses penelitian yang dilakukan berupa berbagai sumber tertulis, baik berupa buku-
bukur, arsip, majalah, artikel, dan jurnal, atau dokumen yang berkaitan dengan
pengarsipan dokumen rekam medis, penyelesaian masalah menggunakan metode
Analisi Kinerja Algoritma Levenshtein Distance dan bahasa pemrograman, sehingga
informasi yang diperoleh dari studi kepustakaan ini akan digunakan sebagai referensi
untuk meningkatkan solusi pemecahan masalah dalam pengarsipan dokumen rekam

medis

3.1.3 Algoritma Levenshein Distance

Algoritma Levenshtein Distance digunakan untuk mengukur seberapa
berbedanya dua string berdasarkan jumlah operasi yang diperlukan untuk mengubah
satur string menjadi string lainnya. Operasi yang diperbolehkan dalam algoritma ini
adalah penyisipan (insertion), penghapusan (deletion), dan penggantian (substitution)

satur karakter.
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Berikut adalah langkah-langkah urmurm bagaimana algoritma Levenshtein Distance

bekerja:

1. Inisialisasi Matriks

Buat matriks dengan ukuran (n + 1) x (m + 1), di mana n adalah panjang string

pertama dan m adalah panjang string keduia. Setiap sel dalam matriks akan

merepresentasikan jarak Levenshtein antara bagian dari string pertama dan bagian
dari string keiduia yang sessuai.
2. Inisialisasi Baris dan Kolom

Inisialisasikan baris pertama dengan nilai 0 hingga panjang string pertama, dan

inisialisasikan kolom pertama dengan nilai 0 hingga panjang string kedduia. Ini

menunjukkan bahwa untuk mengubah string kosong menjadi bagian dari string,
diperlukan jumlah operasi yang sama dengan panjang string terseburt.

3. lterasi Melalui Matriks
Lakukan iterasi melalui setiap sel dalam matriks, dimulai dari (1, 1) hingga (n +
1, m+1).

4. Perhitungan Nilai Setiap Sel

Untuk setiap sel (i, j), hitung nilai minimum dari tiga operasi:

a. Penyisipan (Insertion): Tambahkan 1 ker nilai di sel sebelah kiri.

b. Penghapusan (Deletion): Tambahkan 1 ker nilai di sel sebelah atas.

c. Penggantian (Substitution): Tambahkan 1 ker nilai diagonal atas kiri jika
karakter pada posisi i pada string pertama tidak sama dengan karakter pada
posisi j pada string keiduia.

5. Nilai Akhir

Sertelah selesai iterasi, nilai pada sel terakhir dari matriks akan menjadi jarak

Levenshtein antara kedua string. Jarak ini menunjukkan jumlah minimum operasi

yang diperlukan untuk mengubah satu string menjadi string lainnya.

Memahami nilai dari algoritma Levenshtein Distance dapat membantur dalam
mengevaluasi seberapa mirip atau berbedanya dua string. Nilai yang dihasilkan oleh

algoritma ini mencerminkan jumlah minimum operasi yang diperlukan untuk
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mengubah satu string menjadi string lainnya. Misalnya, jika nilai Levenshtein
Distance antara dua string adalah 0, itw berarti kedua string tersebut identik atau sama
persis. Tidak ada operasi yang diperlukan untuk mengubah satu string menjadi yang
lainnya karena keduanya sudah sama.

Namun, jika nilai Levenshtein Distance antara dua string adalah lebih dari 0,
itw menunjukkan bahwa ada perbedaan antara keidwa string tersebut. Nilai
Lewvenshtein Distance tersebut mencerminkan jumlah minimum operasi yang
diperlukan untuk menyamakan kedua string tersebut. Operasi yang diperlukan dapat
berupa penyisipan (insertion), penghapusan (deletion), atau penggantian
(substitution) satw karakter.

Dengan memahami nilai Levenshtein Distance, Anda dapat mengetahui
seberapa mirip atau berbedanya dua string dan memutuskan tindakan yang tepat
berdasarkan hasilnya. Misalnya, dalam aplikasi koreksi ejaan, jika nilai Levenshtein
Distance antara kata yang salah dieja dengan kata yang benar adalah rendah, maka

kata yang benar kemungkinan besar adalah kandidat yang tepat untuk penggantian.

3.1.4 Alternatif dan Kriteria

Alternatif dan Kriteria

Alternatif dan Kriteria yang digunakan dalam analisis kinerja algoritma
levenshtein distance dalam pengarsipan rekam medis
A. Kriteria
1. Akurasi ldentifikasi Pasien (C1)
seberapa baik sistem mengidentifikasi pasien dengan benar berdasarkan data
rekam medis.
2. Kecepatan Pemrosesan Dokumen (C2)

Waktu yang dibutuhkan untuk memproses dan mengarsipkan satu dokumen.
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3. Keamanan Data Pasien (C3)
Kemampuan sistem dalam menjaga kerahasiaan dan integritas data pasien.
4. Kemudahan Akses Informasi (C4)
Kemudahan akses terhadap informasi yang diperlukan.
B. Alternatif
1. Algoritma Levenshtein Distance (Al)
Mengukur jarak edit antara dua string untuk identifikasi pasien.
2. Pengindeksan Otomatis (A2)
Menggunakan metode pengindeksan otomatis untuk mempercepat pemrosesan
dokumen.
3. Enkripsi Data (A3)
Melindungi data pasien dengan mengenkripsi seluruh dokumen rekam medis.
4. Sistem Pencarian Terintegrasi (A4)

Sistem pencarian yang mudah digunakan untuk akses cepat terhadap informasi.

3.1.5 Analisis Kebutuhan system

Analisis ini bertujuan untuk mengurangi kemungkinan terjadi kesalahan saat
sistem diterapkan. Terdapat dua aspek utama yang menjadi fokus analisis, yaitu
identifikasi kebutuhan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software)

yang diperlukan.
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Perangkat Keras Perangkat Lunak

I.  Processor Ryzen 5 4500U I. Sistem Operasi Windows 10
2. Memory DDR4 8GB 2. Database Mysqh
3. Hardisk 512 GB 3. Xampp

4. Visual Studio Code
5. Balsamiq Wireframes

6. Browser Google Chrome

4. Gambar 3.1 Spesifikasi

3.1.6 Perancangan Model Sistem Menggunakan Metode USDP

Proses analisis dan perancangan aplikasi menggunakan metode USDP dimulai
dengan mengidentifikasi dan menetapkan persyaratan (requirements) perangkat
lunak. Persyaratan perangkat lunak dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu
persyaratan fungsional dan persyaratan non-fungsional. Dalam pengembangan
aplikasi, fokus utama adalah pada persyaratan fungsional. Persyaratan fungsional ini
akan diwujudkan dalam bentuk model diagram Use Case.

Pemodelan fungsional aplikasi diterjemahkan ke dalam bentuk diagram Use
Case yang sangat ditekankan oleh USDP. Diagram ini mencerminkan semua fungsi
yang akan diimplementasikan dalam aplikasi, dan akan menjadi panduan untuk tahap
analisis dan perancangan berikutnya. Contohnya, berikut adalah Use Casediagram
untuk aplikasi Analisi Kinerja Algoritma Levenshtein Distance Dalam Pengarsipan

Dokumen Rekam Medis Pada Praktek Dokter Ingan
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1. Use Case Diagram
Dalam pemodelan Use case diagram dilakukan pembuatan skenario use case.
Berikut ini merupakan skenario use case dari aplikasi web Analisis Kinerja

Algoritma Levenshtein Distance Dalam Pengarsipan Dokumen Rekam Medis

Pada Praktek Dokter Ingan
A
)_;)_{f’h_q—‘x‘
Include

Data Rekam
Medis

Gambar 3.2 Rancangan Use Case Diagram

2. Perancangan Activity Diagram
Activity diagram digunakan untuk menggambarkan aktivitas yang ada dalam

sistem. Untuk lebih memahami sistem yang akan dibuat, perlu membuat diagram

aktivitas tentang system
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Input Username
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Menampilkan form login
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: : No
T Mengelola data obat -
Yes.
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Mengelola data pasien Dashboard
_! Mengelola data dokter -

1 Mengelola data rekam medis ]‘4—

L > Proses data I

Hapus data

— Edit data

Menampilkan form
register

il
I

Cetak Laporan 4"' Proses data I

Y

[ Menampilkan hasil laporan ]

Gambar 3.3 Rancangan Activity Diagram

3. Perancangan Class Diagram

Berikut ini merupakan class diagram dari Analisis Kinerja Algoritma
Levenshtein Distance Dalam Pengarsipan Dokumen Rekam Medis Pada Praktek

Dokter Ingan

20



Daiqr Eser

id_user
username
password
nama
telepon
level

Data Dokter

|d_data_dokter
no_sip_dokter

Data Paslen
id_pasien
no_rekam_medis
tangga Kategori obat
ientitas_pasien
no_bpis id_kategon_obat
nama_pasien KB(EQOH Obat
jenis_kelamin
telepon
alamat

Rekam Medis Data Obat
id_rekam_media {id_obat
no_rekam_medis nama_obat

Nama_dokter
Spesialis

Gambar 3.4 Rancangan Class Diagram

Tanggal

- nama_dokter

diagnosa
keluhan
resep
tindakan
obat

3.1.7 Perancangan Desain Database

Dalam membangun aplikasi Analisis Kinerja Algoritma Levenshtein Distance

Dalam Pengarsipan Dokumen Rekam Medis Pada Praktek Dokter Ingan. diperlukan

perancangan sistem berupa perancangan tabel dan perncangan antarmuka

1. Rancangan Tabel Users

Id_user berbentuk integer, nama lengkap, username, password, nama, telepon,

berbentuk varchar. Berikut design tabel user yang dibuat dalam sistem ini

Tabel 3.1 Tabel Users

Nama Type
id_users Int(11)
Username Varchar(25)
Password Varchar(25)
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Nama Varchar(50)

Telephone Varchar(50)

2. Rancangan Tabel Obat
Id_data_obat berbentuk integer, nama obat berbentuk text. Berikut design tabel

data obat yang dibuat dalam sistem ini:

Tabel 3.2 Tabel Obat

Nama Type

id_obat Int(11)

Nama_obat Varchar(25)

3. Rancangan Tabel Dokter

Id_data_dokter berbentuk interger, no_sip_dokter berbentuk text, nama_dokter
berbentuk text, spesialis berbentuk varchar. Berikut design tabel data dokter yang

dibuat dalam sistem ini

Tabel 3.3 Tabel Dokter

Nama Type
id_dokter Int(11)
No_sip_dokter Varchar(25)
Nama_dokter Varchar(50)

Spesialis Varchar(25)

4. Rancangan Tabel Pasien

Desain tabel data pasien dalam sistem ini mencakup beberapa atribut, di

antaranya.




Tabel 3.4 Tabel Pasien

Nama Type
id_pasien Int(11)
No_rekam_medis Varchar(25)

Tanggal Varchar(25)
Identitas_pasien Varchar(50)
No_bpjs Varchar(50)
Nama_pasien Varchar(50)
Jenis_kelamin Varchar(10)
Alamat Varchar(100)
Telepon Varchar(12)

. Rancangan Rekam Medis
Berikut adalah desain tabel data rekam medis yang sesuai dengan atribut yang

berikan

Tabel 3.5 Tabel Rekam Medis

Nama Type

id_rekam_medis Int(11)
No_rekam_medis Varchar(25)
Tanggal Varchar(25)
Nama_dokter Varchar(50)
Diagnose Varchar(50)
Keluhan Varchar(50)
Resep Varchar(50)
Tindakan Varchar(50)
Obat Varchar(50)
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3.1.8 Desain Antarmuka

Perancangan desain antarmuka adalah langkah kunci dalam pengembangan sistem
yang melibatkan penyusunan komponen perangkat keras dan perangkat lunak agar
sistem yang dibangun optimal. Fokus utamanya adalah memastikan kebutuhan
pengguna terpenuhi dengan menyajikan rancangan sistem secara detail dan
menyeluruh, yang akan membantu dalam implementasi dan pengoperasian sistem

dengan baik.

1. Halaman Login
Dalam halaman login menampilkan form username dan password untuk bias
masuk keaplikasi. Dengan memasukkan usernamedan password lalumasukkan,
jika username dan password sudah benar maka sistem menampilkan halaman

utama

Aplikasi Pengarsipan Dokumen
Rekam Medis

Form Login
Username
Password

Button

Gambar 3..5 Desain Form Login
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2. Halaman Utama
Pada halaman utama menampilkan menu menu yang bias kita gunakan. yang

berisi menu data obat, data dokter, data pasien, data rekam medis

LRSS OO Data Obat Data Pasien
Data Pasien

Data Dokter

Data Rekam Medis Data Dokter Rekam Medis
Lap rekam medis
Lap Pasien

Users

Gambar 3..6 Gambar Desain Halaman Utama

3. Halaman Data Obat
Pada halaman data obat akan menampilkan data data obat yang tersedia, data obat

yang telah dimasukkan, sehingga setiap entri obat baru staf farmasi akan

memasukkan nama obat
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Data obat Data Obat

Data Pasien No Nama obat
Data Dokter 1 Obat 1
Data Rekam Medis 2 Obat 2

Lap rekam medis

Lap Pasien

Users

Gambar 3.7 Desain Form Data Obat

4. Halaman Data Dokter

Pada halaman data dokter akan menampilkan beberapa data dokter dan serta bisa

melakukan crud data dokter

Data obat Data Dokter

P,
Ll No Nama dokter  Spesiafis
Data Daktor 1 Dr. Damar Jantung

Data Rakam Mocis

Lap rekam medis
Lap Paslen

Users

Gambar 3.8 Desain Form Data Dokter
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5. Halaman Data Pasien

Pada halaman data pasien akan menampilkan data pasien serta bisa melakukan

tambah data edit dan hapus pasien

Data obat Data pasien

Pas
Data Pasien No reksm Nams pasien Alamat Jonis pas
Data Dokter 003 Muh runa Medan Bp|s

Data Rekam Modis

Lap rekam medis
Lap Paslen

Users

Gambar 3.9 Desain Form Data Pasien

6. Halaman Data Rekam Medis
Pada halaman data rekam medis akan menampilkan data rekam medis dan bisa

melakukan tambah hapus dan edit data rekam medis dan halaman ini juga
berfungsi untuk mencari kumpulan arsip dokumen rekam medis dengan metode

pencarian string algoritma Levensthein.
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Data obat Data rekam medis

D Pusien No rekam Nama pasien

Alamat

Jenés pas

Dats Dokter 003 Muh runa

Bpjs

Data Rekam Medis

Lap rekam medis
Lap Pasien

Users

Gambar 3.10 Form Data Rekam Medis
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Sistem

Pengujian aplikasi adalah proses deteksi kesalahan dalam perangkat lunak atau
aplikasi, mencatat hasilnya, mengevaluasi setiap elemen dalam setiap bagian sistem,
dan menilai atribut-atribut yang ada dalam perangkat lunak yang dikembangkan.
Dalam pengujian aplikasi sistem pengarsipan dokumen pada rekam medis, metode
pengujian yang digunakan adalah black box. Fokus utama dalam pengujian aplikasi
ini adalah pada antarmuka pengguna, yang berdasarkan pada fungsionalitas sistem
atau aplikasi. Hasil dari pengujian antarmuka pengguna pada berbagai halaman
aplikasi pengarsipan rekam medis dapat ditemukan dalam tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Pengujian

No Pengujian Hasil Pengujian Keterangan

Sistem akan memproses ID dan
1 Form Login password, jika salah akan mucul pesan Berhasil

“ID atau Password tidak sesuai

Pada menu utama telah berhasil
2 | Halaman Utama diakses oleh admin yang telah Berhasil

memiliki hak akses.

Pada form data pasien telah dapat
3 Form Pasien Berhasil
melakukan pengolahan data (simpan,
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edit dan hapus data).

Pada form data dokter telah dapat
4 Form Dokter melakukan pengolahan data (simpan, Berhasil

edit dan hapus data).

Pada form data obat telah dapat
5 Form Obat melakukan pengolahan data (simpan, Berhasil

edit dan hapus data).

Pada form data Poliklinik telah dapat
6 | Form Poliklinik | melakukan pengolahan data (simpan, Berhasil

edit dan hapus data).

Pada form ini bisa menambahkan, edit
dan hapus data rekam medis serta
7 Rekam Medis Berhasil
menampilkan hasil algoritma

levensthein distance

4.2 Tampilan Halaman Sistem
Berikut adalah hasil tampilan antarmuka dari sistem pengarsipan dokumen

rekam medis yang telah dibangun
1. Tampilan Form Login, halaman ini digunakan untuk membatasi akses sebelum
masuk kedalam aplikasi yang memiliki id dan password untuk bisa masuk

kedalam aplikasi. Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari form login.
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2.

3.

ANALISIS KINERJA ALGORITMA LEVENSHTEIN
DISTANCE DALAM PENGARSIPAN DOKUMEN REKAM
MEDIS PADA PRAKTEK DOKTER INGAN

Gambar 4.1 Form Login

Tampilan MenuUtama, halaman ini menampilkan menu-menu, seperti data
pasien, data dokter, data poli dan data obat. Berikut adalah tampilan antarmuka

dari menu utama

Dashboard
10 10 10 10

Patient Doctor Obat Rekam Medis
paye—— Lo g

TS e ey

Gambar 4.2 Halaman Utama

Tampilan Form Data Pasien, halaman ini menampilkan data Peserta. Bertujuan

untuk mendata pasien. Dimana proses mengelola data pasien yang terdapat pada
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form ini yaitu: menyimpan, mengedit, mengahapus data pasien. Berikut adalah

tampilan antarmuka dari form data pasien

Dobter ngan QO ve

Smsenzes Pasien

Waear et b havs Panee dewa Matwen Atz M2 Whepae o

2000 GEME et

Y Aetar P NHatm M1 224

Gambar 4.3 Data Pasien

Tampilan Form Data Dokter, halaman ini menampilkan data Dokter. Bertujuan
untuk mendata dokter. Dimana proses mengelola data dokter yang terdapat pada
form ini yaitu: menyimpan, mengedit, mengahapus data dokter. Berikut adalah

tampilan antarmuka dari form data dokter.

Dokzer gun e M

Data Dokter

o naru Dsewm s3esan Armest N Twewger 2

T L

Gambar 4.4 Data Dokter
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Tampilan Form Data Obat, halaman ini menampilkan data obat. Bertujuan untuk
mendata obat. Dimana proses mengelola data obat yang terdapat pada form ini
yaitu: menyimpan, mengedit, mengahapus data obat. Berikut adalah tampilan

antarmuka dari form data obat

Dolont Ingan ¢
Data Obat
]
&3
LS tarea Gt et argpn <
8]
8]
a
o
....... o
’ o

Gambar 4.5 Data Obat

Tampilan Form Data Rekam Medis, halaman ini menampilkan data rekam medis.
Bertujuan untuk mendata rekam medis. Dimana proses mengelola data rekam
medis yang terdapat pada form ini yaitu: menyimpan, mengedit, mengahapus
data rekam medis. Dan pada form ini kita bisa mengetahui Kinerja dari algoritma
levenshtein distance. Berikut adalah tampilan antarmuka dari form data rekam

medis
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Gambar 4.6 Rekam Medis
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Ringkasan dari penelitian Analisi Kinerja Algoritma Levenshtein Distance

Dalam Pengarsipan Dokumen Rekam Medis Pada Praktek Dokter Ingan adalah

sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Levenshtein Distance mencapai
tingkat akurasi yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa algoritma ini dapat
diandalkan dalam mengidentifikasi kesamaan dalam data pasien, diagnosis, dan
resep obat.

Implementasi algoritma Levenshtein Distance dalam sistem pengarsipan rekam
medis di praktek dokter Ingan telah meningkatkan efisiensi dan keandalan
sistem. Dengan kemampuan untuk mengelompokkan dokumen serupa, sistem
manajemen informasi kesehatan menjadi lebih cepat dalam akses dan
pengelolaan data pasien.

Dengan kemampuan untuk mengelompokkan dokumen yang mirip, algoritma ini
mempermudah penelusuran dan pengelolaan informasi pasien, yang pada

akhirnya meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di praktek dokter Ingan.
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5.2

lain:

1.

Saran

Terdapat beberapa saran yang diberikan didalam penelitian skripsi ini antara

Diperlukan pengembangan sistem analisi kinerja menjadi sistem yang lebih baik
lagi, dengan algoritma levelsthein distance untuk kesamaan dalam data pasien,
diagnosis, dan resep obat.

Diharapkan sistem ini tidak hanya menggunakan metode algoritma levelsthein
distance akan tetapi bisa dipadukan dengan algortima lain untuk meningkatkan

keakuratan dalam pengambilan keputusan.
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